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ABSTRAK

Penelitian giri—eitat b\q '@ER%"M)A\‘B dhrare Geri-parey pedagang yang
dapat menif@bu Kendate—padz 7k g. Werbukti di Pasar
tradisional : Par an masih dltemukannya tlmba gan ti pertanda tera sah
ni. dapat mempeR pada tin jan tersebut. Pada

tahun 2016 fhanya berjumlah oY « ang melaklikan tera ulang.
Tujuan pehelitian ini untu dar emalami tentang jpelaksanaan tera
ulang pada timbangan me D, Pedagenigndi Pasat tradisional kota

Pariaman. [Metode penel \i adal nletode yuridis sosiologis,
dan sifat penelitian yang une 3 Jifi adala deskriptif, lokasi
penelitian [di UPTD Metrdl@yi Le DAG Kota Pariaman.
Jenis datajyang digunakan adalah der. Data diperoleh dari
informan yaitu Kepala Bagian metr@lo , staf yang bertugads sebagai penera
dan pengajvas, beberapa pegawai BDISk NDAG, pedagang, dan konsumen
di Pasar trg 0 jaman g4 alam penelitian ini

secara kua penelitian fulang timbangan
meja di Pasas ota Pariams P ,atu tahun sekali
berdasarka : pada Pasal 38

1y roe -{Penyelenggaraan
Kemetrologia 0/mengatakan-bahwajangka an UTTP berlaku 1
(satu) tahun, 3 dfakarny dilakukan di luar
Iaboratorlum‘leP\'E SehL u»a »sidang tera ulang.
pelayanan tera ulang—ini<mengkankalikepada peda‘gang untuk memberikan
pengukuran secara benar dan jujur’berdasarkan Pasal 7 UUPK. Kendala pada
pelaksanaan tera ulang ini adalah kurangnya kesadaran pedagang dan penegak
hukumnya dalam memberikan penindakan hukum masih belum memberikan efek
jera terhadap pedagang. Penindakan hukum yang diberikan hanya berupa sanksi
teguran, sehingga kurang memberikan efek jera. Kurangnya ketegasan dalam
penindakan hukum yang dapat berpengaruh terhadap kurangnya kesadaran
pedagang untuk melakukan tera ulang.




